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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih dan 

Maha Penyayang, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita 

sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan buku ini, "Jejak Sukses Program 

Double Track Dalam Cipta Karya, Cipta Usaha, Cipta Kerja Untuk Sekolah Menengah 

Atas (SMA)". Buku ini adalah sebuah karya yang mencerminkan perjalanan dan jejak 

sukses program pendidikan inovatif, "Jejak Sukses Program Double Track dalam Cipta 

Karya, Cipta Usaha, Cipta Kerja untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)." Buku ini 

menggambarkan perubahan paradigmatis dalam dunia pendidikan menengah, 

menelusuri sukses dan prestasi yang telah dicapai melalui penerapan program Double 

Track. 

Dunia pendidikan saat ini menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan solusi 

kreatif dan terobosan inovatif. Program Double Track hadir sebagai respons terhadap 

tuntutan zaman, membawa paradigma baru dalam pembelajaran di Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Program ini tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada 

pengembangan cipta karya, cipta usaha, dan kesiapan cipta kerja bagi para siswa. 

Melalui penggalian data dan cerita langsung dari para pemangku kepentingan, buku ini 

mengulas secara mendalam implementasi dan dampak positif dari Program Double 

Track. Dari peran kunci kepala sekolah hingga partisipasi aktif siswa, setiap elemen 

program ini terungkap sebagai unsur integral dalam meraih kesuksesan. 

Karya ini juga mengajak pembaca untuk memahami bagaimana program ini 

merangsang cipta karya siswa, menggali potensi kreatif mereka dalam berbagai bidang. 

Selain itu, buku ini membahas bagaimana program ini menjembatani kesenjangan 

antara pendidikan formal dan dunia kerja, menciptakan lompatan ke arah cipta usaha 

dan kesiapan kerja yang lebih baik. Buku ini diharapkan tidak hanya menjadi sumber 

inspirasi bagi para praktisi pendidikan, kepala sekolah, dan guru, tetapi juga menjadi 

panduan bagi pembuat kebijakan untuk melibatkan pendekatan inovatif dalam 

merancang sistem pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan masa depan. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku 

ini. Semoga buku ini memberikan wawasan berharga dan menjadi landasan untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas. 

 

 

Tim Penulis 
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RINGKASAN 

 
Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memilih untuk bekerja atau 

berwirausaha setelah lulus dari Program SMA Double Track. Alasan siswa mengikuti 

program ini meliputi ingin membantu ekonomi keluarga, berwirausaha, menambah 

wawasan, memiliki keterampilan yang berguna, dan ingin berpenghasilan dari 

keterampilan yang dimiliki. Sebagian besar siswa merasa materi yang diberikan sangat 

sesuai dengan tujuan pelatihan. Program SMA Double Track dianggap sangat 

bermanfaat oleh sebagian besar siswa, yang merasa mendapatkan peningkatan 

wawasan, pengalaman, keterampilan, ilmu kewirausahaan, dan motivasi untuk sukses. 

Siswa merasakan ketersediaan topik keterampilan yang mampu menyalurkan minat dan 

bakat mereka. Sebagian besar siswa setuju dengan beberapa saran, seperti perlu 

mempertahankan topik keterampilan per sekolah, perlu tambahan topik keterampilan 

untuk sekolah yang memerlukan, dan perlu waktu bagi peserta Double Track untuk 

menentukan topik keterampilan. 

Output program ini menghasilkan siswa dengan keterampilan terapan yang relevan 

dengan dunia kerja dan berwirausaha. Kelompok Usaha Siswa (KUS) aktif di sekolah, 

memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan bisnis mereka sendiri atau 

berkolaborasi dalam proyek bisnis. Siswa memiliki jiwa wirausaha dan siap untuk 

mandiri dalam karir atau bisnis. 

Outcome Program ini meningkatkan daya tarik sekolah, menarik calon siswa baru. 

Alumni program SMA Double Track banyak yang mandiri yaitu mereka bisa bekerja dan 

berwirausaha, memberikan kontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

Dampak Program SMA Double Track menciptakan siswa yang siap terjun ke dunia 

kerja dan berwirausaha, berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, dan memiliki 

dampak positif pada masyarakat dan ekonomi di wilayah terkait. 

Program ini memiliki dampak positif dalam menghasilkan tenaga kerja berkualitas, 

mengembangkan keterampilan berwirausaha, dan memperkuat hubungan antara 

sekolah dan DUDI. 

Secara keseluruhan, Program SMA Double Track telah membuktikan manfaatnya 

dalam mempersiapkan siswa untuk masa depan yang sukses dalam dunia kerja dan 

berwirausaha, dengan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan praktis, jiwa 

wirausaha, dan kontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi lokal. Program ini juga 

mendukung kerja sama yang kuat antara sekolah dan Dunia Usaha dan Industri.



 

 

 

 

 

PROGRAM SMA DOUBLE TRACK 

 
rogram Double Track (DT) bagi SMA membuka pintu gerbang menuju era 

pendidikan yang inovatif dan progresif di tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Bab ini menguraikan konteks pendidikan menengah saat ini dan 

mengenalkan konsep utama dari Program Double Track, yang menjadi solusi responsif 

terhadap tuntutan zaman. 

Dalam bab ini, pembaca akan dihadapkan pada pemahaman mendalam tentang visi 

dan misi Program Double Track, serta bagaimana program ini merespons berbagai 

tantangan pendidikan yang dihadapi oleh SMA. Disajikan secara komprehensif, 

pembaca akan mengenal prinsip-prinsip dasar dan tujuan utama yang mendasari 

implementasi DT di lingkungan pendidikan menengah. 

Pelaksanaan Pelatihan SMA Double Track telah menjadi sebuah upaya penting 

dalam menjembatani pendidikan dengan dunia kerja di Indonesia. Program ini 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari siswa, alumni, mitra Dunia Usaha Dunia Industri 

(DUDI), kepala sekolah, fasilitator, hingga trainer. Kepuasan dan persepsi dari berbagai 

kelompok ini sangat relevan dalam mengevaluasi keberhasilan dan dampak program ini. 

 

A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PROGRAM DT 

Program SMA Double Track muncul sebagai respons terhadap dinamika kompleks 

dalam dunia pendidikan dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Pendidikan 

tingkat menengah, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), dihadapkan 

pada tuntutan untuk tidak hanya mencetak lulusan yang memiliki pemahaman 

akademis yang kuat, tetapi juga dapat menghadapi tantangan dunia nyata dengan 

keterampilan praktis yang terintegrasi. 
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KISAH SUKSES CIPTA KERJA &  

USAHA PERSPEKTIF KEPALA SEKOLAH 

 
epala sekolah memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan Program SMA 

Double Track (DT) untuk mencapai kemandirian alumni, baik siap usaha 

maupun siap bekerja. Berikut deskripsi detailnya: 

 

a. Perencanaan dan Pengorganisasian 

• Menetapkan visi dan misi: Kepala sekolah merumuskan visi dan misi yang jelas 

untuk program DT, selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan kebutuhan 

pasar kerja. 

• Mengembangkan kurikulum: Merancang kurikulum DT yang mengintegrasikan 

pendidikan umum dan kejuruan, disesuaikan dengan minat dan bakat siswa. 

• Membangun kerjasama: Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, seperti 

industri, lembaga pelatihan, dan perguruan tinggi untuk mendukung program DT. 

• Menyusun program dan kegiatan: Mengatur program dan kegiatan 

pembelajaran yang efektif dan efisien, termasuk teori, praktik, dan magang. 

• Menyediakan sumber daya: Mengalokasikan sumber daya yang memadai, 

seperti sarana dan prasarana, tenaga pendidik, dan dana untuk kelancaran 

program DT. 

b. Kepemimpinan dan Motivasi 

• Menjadi pemimpin yang inspiratif: Memberikan arahan dan motivasi kepada 

seluruh stakeholders, termasuk guru, siswa, dan orang tua. 

• Membangun budaya belajar: Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendorong siswa untuk aktif dan kreatif. 
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KISAH SUKSES CIPTA KERJA &  

USAHA PERSPEKTIF TRAINER 

 
Trainer memiliki peran strategis dalam Program SMA Double Track (DT) untuk 

mencapai kemandirian alumni, baik siap usaha maupun siap bekerja. Berikut deskripsi 

detailnya: 

1. Pembelajaran dan Transfer Ketrampilan: 

• Menyampaikan materi: Trainer menyampaikan materi pembelajaran dengan 

metode yang menarik, efektif, dan mudah dipahami oleh siswa. 

• Membimbing praktik: Memberikan panduan dan arahan kepada siswa selama 

praktik di kelas, workshop, dan magang. 

• Menilai kemajuan belajar: Melakukan penilaian secara berkala untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan kemampuan siswa. 

• Memberikan umpan balik: Memberikan masukan yang konstruktif untuk 

membantu siswa meningkatkan kemampuannya. 

2. Motivasi dan Inspirasi: 

• Menjadi role model: Menjadi contoh bagi siswa dalam hal etos kerja, 

profesionalisme, dan semangat wirausaha. 

• Membangun kepercayaan diri: Memberikan motivasi dan dorongan kepada 

siswa untuk mengembangkan bakat dan potensinya. 

• Menumbuhkan jiwa wirausaha: Membangun mentalitas dan karakter siswa yang 

siap untuk memulai usaha mandiri. 

3. Koneksi dan Jejaring: 

• Menjalin hubungan dengan industri: Membangun kerjasama dengan industri 

untuk menyediakan tempat magang dan peluang kerja bagi siswa. 
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KISAH SUKSES CIPTA KERJA &  

USAHA PERSPEKTIF FASILITATOR 

 
asilitator program SMA Double Track adalah individu atau pihak yang 

bertanggung jawab dalam membantu dan memandu proses pelatihan, 

pembelajaran, pelaporan dan pengembangan keterampilan siswa di dalam 

program tersebut. Fasilitator berperan penting dalam memfasilitasi interaksi antara 

siswa, trainer, dan materi pelatihan, serta membantu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif. Mereka dapat memberikan bimbingan, dukungan, dan 

arahan kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan pelatihan yang 

ditetapkan dalam Program SMA Double Track. 

Fasilitator memiliki peran strategis dalam Program SMA Double Track (DT) untuk 

mencapai kemandirian alumni, baik siap usaha maupun siap bekerja. Berikut deskripsi 

detailnya: 

a. Pendampingan dan Pembimbingan: 

• Membimbing siswa: Memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa dalam 

memilih program studi, mengembangkan bakat, dan mengatasi kesulitan belajar. 

• Memfasilitasi pembelajaran: Membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, menyelesaikan tugas, dan persiapan ujian. 

• Memberikan motivasi: Memberikan dorongan dan semangat kepada siswa 

untuk belajar dan mencapai tujuannya. 

b. Koneksi dan Jejaring: 

• Menjembatani siswa dengan industri: Menghubungkan siswa dengan industri 

untuk mendapatkan informasi tentang peluang kerja dan magang. 

• Membangun alumni network: Membantu siswa dalam membangun jaringan 

dengan alumni DT untuk mendapatkan mentorship dan peluang kerja. 
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KISAH SUKSES CIPTA KERJA &  

USAHA PERSPEKTIF SISWA 

 
iswa Program Double Track adalah siswa yang mengikuti Program Double 

Track di sekolah. Program Double Track adalah program pendidikan yang 

dirancang untuk memberikan siswa keterampilan praktis dan keahlian khusus 

selain pelajaran akademis reguler. Siswa dalam Program Double Track biasanya memiliki 

kesempatan untuk belajar dan mempraktikkan keterampilan seperti tata busana, tata 

boga, tata rias, multimedia, teknik elektronika dan teknik kendaraan ringan dan 

otomotif bersamaan dengan kurikulum sekolah reguler. Program ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa agar lebih siap masuk ke dunia kerja atau berwirausaha setelah 

lulus dari sekolah menengah atas. 

 

 

Grafik 41. Data siswa Program SMA Double Track (2019-2022) 
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KISAH SUKSES CIPTA KERJA &  

USAHA PERSPEKTIF ALUMNI 

 
lumni Program SMA Double Track adalah individu yang telah menyelesaikan 

program pendidikan SMA Double Track di sekolah dan telah lulus dari 

program tersebut. Mereka telah menyelesaikan pendidikan tingkat 

menengah atas dan telah mengikuti pelatihan keterampilan praktis atau keahlian 

khusus yang ditawarkan dalam program tersebut. Alumni Program SMA Double Track 

memiliki kesempatan untuk memasuki dunia kerja, berwirausaha, atau melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan keahlian yang mereka peroleh 

selama program. 

 

 

Grafik 53. Trend Kemandirian Alumni Program SMA Double Track 
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KISAH SUKSES CIPTA KERJA &  

USAHA PERSPEKTIF MITRA DUDI 

 
itra DUDI adalah singkatan dari "Mitra Dunia Usaha dan Dunia Industri." 

Istilah ini merujuk kepada kerjasama antara lembaga pendidikan seperti 

sekolah atau perguruan tinggi dengan dunia usaha dan industri. 

Kerjasama ini bertujuan untuk memperkuat hubungan antara pendidikan dan dunia 

kerja dengan mengintegrasikan pengalaman praktis dan kebutuhan industri ke dalam 

kurikulum pendidikan. 

Dalam konteks Program SMA Double Track, mitra DUDI adalah perusahaan, industri, 

atau usaha yang bekerjasama dengan sekolah untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar dan berlatih di lingkungan dunia kerja. Mitra DUDI ini dapat 

memberikan siswa pengalaman praktis, pelatihan, magang, dan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaan atau industri 

tertentu. Kerjasama dengan mitra DUDI membantu siswa memahami dunia kerja secara 

nyata dan mempersiapkan mereka untuk sukses dalam karir mereka setelah lulus. 

Jumlah mitra DUDI Program SMA Double Track selama empat tahun terakhir adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahun 2019: Terdapat 172 mitra DUDI yang bekerjasama dengan program ini. 

b. Tahun 2020: Jumlah mitra DUDI meningkat menjadi 577, menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri. 

c. Tahun 2021: Meskipun sedikit berkurang, tahun 2021 masih mencatat 542 mitra 

DUDI yang berpartisipasi dalam program ini. 

d. Tahun 2022: Jumlah mitra DUDI terus meningkat menjadi 834, menunjukkan 

pertumbuhan yang kuat dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri. 
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CAPAIAN KINERJA PROGRAM SMA DOUBLE TRACK 

 
utput: 

Output mengacu pada hasil langsung dari program SMA Double Track di 

Jawa Timur. Berikut beberapa contoh outputnya: 

• Jumlah siswa yang menyelesaikan program: Diukur dari persentase siswa yang 

menyelesaikan program DT dalam jangka waktu yang ditentukan. 

• Jumlah siswa yang tersertifikasi: Diukur dari jumlah siswa yang mendapatkan 

sertifikasi kompetensi di bidang tertentu. 

• Jumlah produk yang dihasilkan: Diukur dari jumlah produk yang dihasilkan oleh 

siswa melalui Kelompok Usaha Siswa (KUS). 

• Jumlah siswa yang diterima di perguruan tinggi: Diukur dari persentase siswa yang 

diterima di perguruan tinggi setelah menyelesaikan program DT. 

• Jumlah siswa yang mendapatkan pekerjaan: Diukur dari persentase siswa yang 

mendapatkan pekerjaan setelah menyelesaikan program DT. 

 

Outcome: 

Outcome mengacu pada dampak jangka menengah dari program SMA Double Track 

di Jawa Timur. Berikut beberapa contoh outcomenya: 

• Peningkatan keterampilan dan pengetahuan siswa: Diukur dari peningkatan nilai 

ujian, kemampuan praktik, dan penguasaan materi pembelajaran. 

• Peningkatan daya saing siswa: Diukur dari kemampuan siswa dalam mendapatkan 

pekerjaan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

• Peningkatan kemandirian siswa: Diukur dari kemampuan siswa dalam berwirausaha 

dan menciptakan lapangan pekerjaan. 
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PENUTUP 

 
A. MENGANTARKAN GENERASI MUDA MENUJU MASA DEPAN GEMILANG 

Program SMA Double Track merupakan terobosan inovatif dalam dunia pendidikan 

Indonesia yang dirancang untuk mempersiapkan generasi muda agar siap bersaing dan 

mencapai kesuksesan di masa depan. Program ini tidak hanya memfokuskan pada 

pendidikan akademis, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan terapan yang 

relevan dengan dunia kerja dan berwirausaha. 

Berikut adalah beberapa hasil positif dari program SMA Double Track: 

▪ Menghasilkan Siswa Siap Kerja: Program ini menghasilkan lulusan yang memiliki 

keterampilan terapan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Mereka siap untuk 

langsung bekerja setelah lulus atau bahkan memulai usaha mereka sendiri. 

▪ Meningkatkan Jiwa Wirausaha: Program ini menumbuhkan jiwa wirausaha di 

kalangan siswa. Mereka didorong untuk tidak hanya menjadi karyawan, tetapi 

juga menjadi pencipta lapangan pekerjaan. 

▪ Memperkuat Hubungan dengan Dunia Usaha dan Industri: Program ini 

menjalin hubungan yang erat antara sekolah dan Dunia Usaha dan Industri 

(DUDI). Hal ini memberikan siswa kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 

praktis dan wawasan langsung dari dunia kerja. 

▪ Meningkatkan Daya Tarik Sekolah: Program ini membuat sekolah menjadi lebih 

menarik bagi calon siswa, terbukti dengan meningkatnya jumlah pendaftar baru. 

▪ Berkontribusi pada Pertumbuhan Ekonomi Lokal: Alumni program ini 

berkontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi lokal dengan membuka usaha 

mereka sendiri dan menciptakan lapangan pekerjaan. 
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